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ABSTRACT 

 

A COMPARATIVE METHOD OF RECITATION LEARNING AND 

CONVENTIONAL LEARNING ON STUDENTS' LEARNING OUTCOMES 

AT SMK NEGERI 1 BENGKULU CITY 

 

WELLEN ALEZA 

Student Reg.ID. 19210006 

 

Thesis S1 of Computer Education Study Program 

UNIVED Bengkulu 2023: 48 pages 
 

This study aims to find out a comparativeMethodof Recitation Learning and 

Conventional Learning on Students’ Learning Outcomes at SMK Negeri 1 

Bengkulu City.This study used a quantitative approach, namely using statistics in 

analyzing data, and the data obtained is in the form of numbers. While the type of 

research used is quasi-experimental (quasi-experiment) with a research design 

that is One-Group Pretest-Posttest by comparing the value of learning with the 

lecture method or before being given treatment (pre-test) with the value after 

being given treatment (post-test). Data collection techniques used is observation, 

documentation and tests.The results of the study showed that there are differences 

on students’ learning outcomes in basics of computer network engineering and 

telecommunications subject for class X TKJ 1 and X TKJ 2 at SMK Negeri 1 

Bengkulu City, control class (X TKJ 1) pretest score 30 while posttest 81.13 the 

difference between the two control class values is 51.13, which means that the 

value has increased. And for the experimental class (X TKJ 2) the pretest score 

was 31 while the posttest score was 84.05, the difference between the two 

experimental class scores was 53.05, which means that the value has increased. 

the results of testing the hypothesis by obtaining a value of Ha= Significance 

Value (2-tailed) 0.000<0.05. The results of this study indicate that learning using 

recitation method and conventional methods shows that Ha is accepted and Ho is 

rejected, meaning that there is a significant difference in learning outcomes 

between the experimental class and the control class in learning basics of 

computer network techniques and telecommunicationssubject. 

 

Keywords: Comparative, Recitation Method, Conventional Method, Learning 

Outcomes. 
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ABSTRAK 

Perbandingan Metode Pembelajaran Resitasi Dan Metode Pembelajaran 

Konvensional Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMK Negeri 1 Kota Bengkulu 

WELLEN ALEZA 

NPM. 19210006 

Skripsi S1 Program Studi Pendidikan Komputer 

UNIVED Bengkulu 2023: 48 halaman 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui Perbandingan Metode 

Pembelajaran Resitasi Dan Metode Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Di SMK Negeri 1 Kota Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu menggunakan 

statistik dalam menganalisis data, serta data yang didapatkan yaitu berupa angka- 

angka. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quast 

eksperiment) dengan desain penelitian yaitu One-Group Pretest-Posttest dengan 

membandingkan nilai pembelajaran dengan metode ceramah atau sebelum diberi 

perlakuan (pretest) dengan nilai setelah diberi perlakuan (posttest). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi dan tes. 

Hasil penelitian Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-

dasar teknik jaringan komputer dan telekomunikasi kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2 di 

SMK Negeri 1 Kota Bengkulu, kelas kontrol nilai prettest 30 sedangkan posttets 

81,13 selisih kedua nilai kelas kontrol yaitu 51,13 yang artinya nilai tesebut 

meningkat. Dan untuk kelas ekspiremen nilai prettest 31 sedangkan nilai posttest 

84,05 selisih kedua nilai kelas ekspiremen yaitu 53,05 yang artinya nilai  tersebut 
menngalami peningkatan. hasil pengujian hipotesis dengan memperoleh nilai Ha 

= Nilai Signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi dan metode 

konvensional menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam pembelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan telekomunikasi.  

 

 

Kata Kunci : Perbandingan, Metode Resitasi, Metode Konvensional, Hasil 

Belajar. 
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MOTTO 
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 Sesulit apapun rintangan yang engkau hadapi jika sudah berusaha dan 

berdo’a. Usaha tidak akan pernah menghianati hasil. 

 Milikilah keyakinan yang tak tergoyahkan pada dirimu untuk menjadi 

semua yang kamu ingginkan. 

 Tinggalkan pikiran yang membuat kamu lemah, dan peganglah pikiran 

yang memberi kekuatan bagimu. 

 Kegagalan di masa lalu bukanlah ahkir dari  segalanya, tetapi menjadi 

pelajaran untuk memperbaiki diri yang harus di lakukan mulai sekarang. 

 Kunci kesuksesan adalah fokus pada tujuan, bukan hambatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belajar merupakan inti dari suatu proses yang pelaksanaannya bukan 

hanya memberi ilmu saja tetapi juga menanamkan sikap perilaku dan nilai 

dalam diri seseorang sebagai peserta didik. Metode pembelajaran merupakan 

unsur penting dalam proses belajar mengajar. metode pembelajaran dipilih 

agar bisa meningkatan minat siswa dalam belajar. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat perlu dipertimbangkan agar metode yang digunakan 

sesuai dengan tingkat pemahaman, kemampuan, berpikir, psikologis dan 

kondisi sosial siswa. Salah satu fungsi metode pembelajaran adalah 

menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh kemudahan dalam belajar (Lesilolo, 2019). 

Dari hasil observasi awal di SMK Negeri 1 Kota Bengkulu pada tanggal 

5 Desember  2022, pada kelas X TKJ 1 mata pelajaran dasar-dasar teknik 

jaringan komputer dan telekomunikasi metode mengajar yang digunakan guru 

yaitu metode konvensional, peserta didik lebih banyak mendengarkan 

penjelasan guru di depan kelas. Sehingga ditunjukkan dengan karakteristik 

siswa yang seringkali merasa bosan, menurun konsentrasinya, dan kurangnya 

respon terhadap materi yang disampaikan. Siswa seringkali memainkan 

handphone dan berbicara dengan teman sebangku di dalam kelas saat 

pembelajaran berlangsung. Siswa juga tidak selalu memperhatikan saat guru 

sedang menjelaskan materi pembelajaran tersebut. Dengan diketahui salah 
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satu faktor minat belajar siswa adalah guru harus melibatkan langsung 

kontribusi mereka dalam proses pengajaran dengan pemanfaatan metode 

pembelajaran yang tepat. 

Oleh sebab itu keadaan siswa yang mengikuti pelajaran tersebut kurang 

efektif dalam mengikuti pelajaran. Sehingga hasil belajar yang didapatkan 

anak-anak masih tergolong rendah, dilihat dari nilai hasil ulangan tengah 

semester di bawah KKM. Di kelas X TKJ 1 dengan jumlah anak 36 orang. 22 

anak sudah mencapai KKM dan 14 anak masih belum mencapai KKM, 

Sedangkan di kelas X TKJ 2 dengan jumlahh 36 orang. 20 anak yang sudah 

mencapai KKM dan 16 anak masih belum mencapai KKM, menurut 

informasi yang di peroleh nilai KKM pada siswa kelas X adalah 75, sehingga 

siswa yang belum mencapai nilai KKM mengikuti remidial untuk mencapai 

nilai kriteria ketuntasan minimal yang telah distandarkan di SMK Negeri 1 

Kota Bengkulu. 

Dari hasil pengamatan tersebut dapat dipahami bahwa metode yang                                                              

digunakan oleh guru sangat berpengaruh dalam mencapai hasil belajar anak, 

agar mencapai hasil yang diinginkan. Peneliti dalam penelitian ini akan 

membandingkan dua metode pembelajaran yaitu metode resitasi dan metode 

konvensional sebagai alternatif untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa.  

Menurut (Andreaas, Kelly, dan Jacob, 2018)  metode resitasi dan 

metode konvensional dapat jadikan variasi dan alternatif dalam pembelajaran. 

metode pembelajaran konvensional adalah metode dimana guru tidak 



3 
 

3 
 

melakukan penyaluran pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi lebih 

kepada repetisi atau pengulangan. ―Otak siswa diminta untuk menghafal 

tetapi bukan menganalisis secara kritis,‖urainya.sedangkan keunggulan 

metode resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan 

tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan dua metode yang berbeda yaitu metode 

konvensional dan metode resitasi sehingga dapat dievaluasi kekurangan 

metode tersebut, dan dapat dilihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional dan metode 

resitasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melihat dan 

melaksanakan penelitian Perbandingan Metode Pembelajaran Resitasi Dan 

Metode Pembelajaran Konvensional Terhadap Hasil Belajar Siswa Di 

SMK Negeri 1 Kota Bengkulu. 

1.2 Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yang ada adalah sebagai berikut:   

1.2.1 Rendahnya minat dan motivasi belajar siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

1.2.2 Hasil belajar dasar-dasar teknik jaringan komputer dan 

telekomunikasimasih terbilang rendah.  

1.2.3 Metode yang digunakan tidak bervariasi. 
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1.3 Batasan Masalah  

Agar penelitian ini terarah dan mengenai sasaran yang ada, maka 

diperlukan batasan masalah. Adapun batasan masalahnya adalah :  

1.3.1 Hasil belajar yang dilihat dari postest yang diberikan. 

1.3.2 Mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan 

telekomunikasi kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2 dibatasi pada materi 

memahami sistem keamanan jaringan telekomunikasi. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah penelitian di 

atas, rumusan penelitian yang dibuat peneliti adalah:  

Bagaimana perbandingan metode pembelajaran konvensional dan metode 

resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar teknik 

jaringan komputer dan telekomunikasi kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2 di SMK 

Negeri 1 Kota Bengkulu? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk:  

1.5.1  Mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran resitasi pada mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan 

komputer dan telekomunikasi kelas X TKJ 1 di SMK Negeri 1 Kota 

Bengkulu. 

1.5.2  Mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode    

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran dasar-dasar teknik 
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jaringan komputer dan telekomunikasi kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 

1 Kota Bengkulu. 

1.5.4  Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode pembelajaran resitasi dengan metode pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan 

komputer dan telekomunikasi kelas X TKJ 1 Dan X TKJ 2 di SMK 

Negeri 1  Kota Bengkulu.  

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai perbandingan hasil belajar dengan 

menggunakan metode resitasi dan metode konvensional kelas X TKJ 1 

dan X  TKJ 2 di SMK Negeri 1 Kota Bengkulu. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi penulis  

Sebagai masukan serta menambah wawasan pengetahuan 

dan diharapkan dari hasil penelitian dapat digunakan pijakan 

yang nantinya bermanfaat ketika penulis sudah menjadi tenaga 

pendidik. 

1.6.2.2 Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memacu semangat 

belajar peserta didik untuk lebih aktif dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran. 
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1.6.2.3 Bagi guru  

diharapkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

bervariasi sehingga dapat menumbuhkan minat dan keaktifan 

siswa dalam proses belajar. 

1.6.2.4 Bagi sekolah   

Utamanya guru bidang dasar-dasar teknik jaringan 

komputer dan telekomunikasi penelitian berguna untuk 

memperluas pengetahuan tentang metode-metode mengajar 

yang efektif dan efisien guna meningkatkan hasil belajar siswa 

dan ketepatan penerapan metode. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran  

Belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian seseorang 

dimana perubahaan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas 

perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikir, 

pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan lainnya (Djamaluddin & 

Wardana, 2019). 

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang 

juga berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa Dari proses 

pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru 

dengan siswa untuk menuju tujuan yang lebih baik (Ratnasari, 2019). 

Strategi pembelajaran adalah beberapa alternatif model, metode, 

cara-cara menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang 

merupakan pola-pola umumkegiatan yang harus diikuti oleh guru dan 

siswa untuk mencapai tujuaninstruksional yang telah ditetapkan 

(Nurdyansah & Toyiba, 2018). Strategi pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan 

digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, 

kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran 

yang dirumuskan (Sangid & Muhib, 2019). 
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Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan akan dapat tercapai 

secara berdaya guna dan berhasil guna, maka guru dituntut untuk 

memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi 

antara komponen pembelajaran yang dimaksud (Asrori, 2016). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

dan pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik yang 

bertujuan untuk terlaksananya proses pembelajaran, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik. 

2.1.2 Metode Resitasi 

Metode resitasi adalah suatu metode pembelajaran yang dimana 

siswa diberikan tugas diluar jadwal pelajaran yang pada akhirnya tugas 

tersebut akan dipertanggung jawabkan kepada guru yang bersangkutan 

(Okiawan, 2020). Metode resitasi merupakan metode pengajaran yang 

mengaktifkan peserta didik untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru setelah menjelaskan suatu materi. Tugas-tugas yang 

dimaksud disini adalah menyelesaikan soal-soal yang telah disusun oleh 

guru dan akan dibagikan kepada setiap peserta didik (Sikka, 2016). 

Metode resitasi sering disebut dengan metode pekerjaan rumah, adalah 

di mana murid diberi tugas khusus di luar jam pela jaran (Martadinata et 

al., 2014). 
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Resitasi sebagai metode belajar dan mengajar merupakan sebuah 

upaya pembelajarkan siswa dengan cara memberikan tugas 

penghafalan, pengujian, dan pemeriksaan atas diri sendiri atau 

menampilkan diri dalam menyampaikan pelajaran atau melakukan 

kajian maupun uji coba sesuai dengan tuntutan dalam rangka untuk 

merangsang siswa agar lebih aktif belajar kreatif dan pemikiran siswa 

semakin kreatif, baik secara perorangan maupun kelompok, 

menumbuhkan kebiasaan untuk belajar mencari dan menemukan, 

mengembangkan keberanian dan tanggung jawab diri sendiri, dan 

memungkinkan untuk memperoleh hasil yang permanen (Nasution et 

al., 2018). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

resitasi adalah suatu cara dari guru dalam proses belajar mengajar untuk 

mengaktifkan siswa dalam belajar baik disekolah maupun dirumah dan 

untuk dipertanggung jawabkan kepada guru. Metode ini diberikan tugas 

karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak sementara waktu 

sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu kurang 

seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan oleh kurikulum maka metode ini dapat digunakan. Dalam 

hal ini tugas dapat diberikan dalam bentuk daftar pertanyaan atau satu 

perintah membaca suatu bahan pelajaran kemudian didiskusikan di 

dalam kelas, atau mencari uraian yang belum jelas disebutkan dalam 
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buku pelajaran. Dapat juga tugas secara lisan, mengumpulkan sesuatu, 

membuat sesuatu dan lain sebagainya. 

2.1.2.1 Langkah-Langkah Penggunaan Metode Resitasi 

Menurut Abdul Majid dalam menerapkan metode 

resitasi, ada beberapa langkah yang harus dilakukan agar 

pelaksanaannya dapat berjalan secara maksimal. Adapun 

langkah-langkah dalam menerapkan metode resitasi pada 

kegiatan pembelajaran adalah:  

2.1.2.1.1 Fase pemberian tugas Tugas yang diberikan kepada 

siswa hendaknya mempertimbangkan tujuan yang 

dicapai, jenis tugas yang sesuai dengan kemampuan 

siswa ada petunjuk yang dapat membantu dan 

sediakan waktu yang cukup. Teknik pemberian tugas 

bertujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih 

mantap, karena siswa melaksanakan latihan-latihan 

selama melakukan tugas. Banyak tugas yang harus 

dikerjakan siswa, diharapkan mampu menyadarkan 

siswa untuk selalu memanfaatkan hal yang menunjang 

belajarnya. Selain guru, siswa atau peserta didik juga 

berperan penting dalam proses intraksi pembelajaran 

agar berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Dalam   proses   pembelajaran di  sekolah   

sering  dijumpai  kenakalan  ataupelanggaran yang 



11 
 

11 
 

dilakukan oleh siswa, misalnya membolos, terlambat, 

membuat keributan tidak mengerjakan tugas dan 

sebagainya. Hal-hal tersebut merupakan salah satu 

cerminan dari krangnya disiplin siswa. Untuk 

mengatasinya, pihak sekolah membuat pelaturan, tata 

tertib dan disertai sanksi bagi pelanggarnya dengan 

berbagai pertimbangan yang tidak memberatkan siswa 

dan untuk kebaikan siswa dapat disiplin dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

2.1.2.1.2 Fase pelaksanaan tugas Diberikan bimbingan atau 

pengawasan oleh guru, diberikan dorongan sehingga 

anak mau melaksanakan, diusahakan atau dikerjakan 

oleh anak sendiri, mencatat semua hasil yang 

diperoleh dengan baik dan sistematis. 

2.1.2.1.3 Fase pertanggung jawaban tugas Laporan siswa baik 

lisan atau tertulis dari apa yang telah dikerjakan, ada 

tanya jawab dan diskusi, penilaian hasil pekerjaan 

siswa baik dengan tes atau nontes atau cara lainnya 

(Nasution et al., 2018). 

2.1.2.2 Kelebihan Metode Resitasi 

Menurut ―Djamarah, dkk kelebihan dari metode resitasi  

adalah:  
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2.1.2.2.1 Lebih siswa melakukan aktivitas individual atau 

berkelompok. 

2.1.2.2.2 Dapat memgembangkan kemandirian murid di luar 

pengawasan guru, dan 

2.1.2.2.3  Pengajar dapat membina tanggung jawab dan disiplin 

murid‖ (sakila, 2019). 

2.1.2.3 Kekurangan Metode Resitasi 

Menurut ―Djamarah, dkk kekurangan resitasi 

diantaranya:   

2.1.2.3.1 Murid sulit dikontrol, apakah benar ia mengerjakan 

tugas atau orang lain.   

2.1.2.3.2 Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif 

mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota 

tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak 

berpartisipasi dengan baik. 

2.1.2.3.3 Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan 

perbedaan individu murid.  

2.1.2.3.4 Sering memberikan tugas yang mononston (tidak 

bervariasi) dapat menimbulkan kebosanan murid 

(Sakila, 2019). 

Dengan memahami kelebihan dan kelemahan metode 

resitasi, tentunya akan menunjang pelaksanaan proses belajar 

mengajar yang dilakukan. Sebaliknya manakala guru tidak 
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mengetahui kelebihan dan kekurangan satu metode mengajar. 

Maka akan menemui kesulitan dalam memberikan bahan 

pelajaran kepada murid. Ini berarti guru tersebut gagal 

melaksanakan tugasnya mengajarnya di depan kelas. 

2.1.3 Metode Konvensional  

2.1.3.1 Pengertian Metode Konvensional 

Metode yang sering digunakan guru dalam mengajar 

yakni model mengajar ceramah, model ini tergolong model 

konvensional karena persiapannya paling sederhana dan 

mudah, fleksibel tanpa memerlukan persiapan khusus. 

Metode ceramah merupakan metode pemberian materi 

pembelajaran yang hanya berpusat pada guru dengan 

penyampaian materi secara lisan. Guru akan bertindak 

sebagai pengawas atau penilai jalannya proses permbelajaran. 

Pada kegiatan ini siswa hanya berperan sebagai pendengar 

yang pasif  (Hardianty, 2016). 

Pembelajaran ceramah termasuk pembelajaran 

konvensional yang merupakan cara mengajar yang paling 

tradisional dan tidak asing lagi dan telah lama dijalankan 

dalam sejarah pendidikan. Cara ini terkadang membosankan, 

maka dalam pelaksanaannya memerlukan keterampilan 

tertentu, agar penyajiannya tidak membosankan dan dapat 

menarik perhatian siswa. Namun kita masih mengakui bahwa 
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pembelajaran ceramah ini tetap penting dengan tujuan agar 

siswa mendapatkan informasi tentang suatu pokok atau 

persoalan tertentu. 

Pembelajaran ceramah biasanya meliputi penerapan 

dan penuturan secara lisan oleh guru kepada siswanya, 

dengan menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas 

uraian yang disampaikan kepada siswa. Model pembelajaran 

ceramah dianggap sebagai penyebab utama dari rendahnya 

minat belajar siswa terhadap pelajaran memang patut 

dibenarkan, tetapi juga anggapan itu sepenuhnya kurang tepat 

karena setiap metode atau model pembelajaran baik metode 

pembelajaran konvensional termasuk metode ceramah 

maupun metode pembelajaran modern sama-sama 

mempunyai kelebihan dan kekurangan masingmasing, yang 

saling melengkapi satu sama lain. 

2.1.3.2  Ciri-Ciri Metode Pembelajaran Konvensional. 

Secara umum Metode pembelajaran konvensional 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut.  

2.1.3.2.1 Siswa adalah penerima informasi secara pasif, 

dalam hal ini siswa menerima pengetahuan dari 

guru. 

2.1.3.2.2 Belajar secara secara individual.  

2.1.3.2.3 Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis.  
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2.1.3.2.4 Perilaku dibangun atas kebiasaan. 

2.1.3.2.5 Kebenaran bersifat ablosut dan pengetahuan bersifat 

final. 

2.1.3.2.6 Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran. 

2.1.3.2.7 Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik. 

2.1.3.2.8 Interaksi di antara siswa kurang (Hadi Rusadi, 

2020). 

2.1.3.3 Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Konvensiomal 

Adapun langkah-langkah metode pembelajaran 

konvensional adalah sebagai berikut.  

2.1.3.3.1 Guru memberikan apersepsi terhadap siswa.  

2.1.3.3.2 Guru menerangkan bahan ajar secara verbal. 

2.1.3.3.3 Guru memberikan kesempatan untuk siswa 

bertanya dan menjawab pertanyaanya.  

2.1.3.3.4 Memeriksa perhatian dan pemahaman siswa 

(Hardianty, 2016). 

2.1.3.4  Kelebihan dan Kekurangan Metode Konvensional 

Berbicara tentang kelebihan dan kelemahan suatu 

model pembelajaran. metode konvensional juga memiliki 

kelebihan dan kelemahan menurut (Hadi Rusadi, 2020) 

sebagai berikut.  

2.1.3.4.1 Kelebihan Metode Konvensional. 
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2.1.3.4.1.1 Berbagi informasi yang tidak mudah 

ditemukan di tempat lain.  

2.1.3.4.1.2 Menyampaikan informasi dengan cepat. 

2.1.3.4.1.3 Membangkitkan minat akan informasi. 

2.1.3.4.1.3 Mengajari siswa cara belajar terbaiknya 

dengan mendengarkan. 

2.1.3.4.1.3 Mudah digunakan dalam proses belajar 

mengajar. 

2.1.3.4.2 Kelemahan Metode Konvensional.  

2.1.3.4.2.1 Tidak semua siswa memiliki cara 

belajar terbaik dengan mendengarkan. 

2.1.3.4.2.2   Sering terjadi kesulitan untuk menjaga 

agar siswa tetap tertarik dengan apa 

yang dipelajari. 

2.1.3.4.2.3   Tidak memerlukan pemikiran kritis.  

2.1.3.4.2.4 Mengasumsikan bahwa cara belajar 

siswa itu sama dan tidak bersifat 

pribadi.  

2.1.3.4.2.5. Kurang menekankan pada pemberian 

keterampilan proses. 

2.1.3.4.2.6  Kurang menekankan pada pemberian 

keterampilan proses. 
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2.1.3.4.2.7  Penekanan hanya pada penyelesaian 

tugas.  

2.1.3.4.2.8  Pemahaman rendah cepat hilang karena 

bersifat menghafal 

2.1.6 Hasil Belajar  

Menurut (Melinda, 2018) Hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melaluikegiatan belajar, belajar itu sendiri 

merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 

Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 

kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan (Winda & 

Noor, 2016). 

Benyamin Bloom secara garis besar membagi hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotoris (Kristiawan, 2017). Maka dalam penelitian ini yang 

dipakai hasil belajar siswa adalah ranah kognitif. Ranah kognitif adalah 

ranah yang mencakup kegiatan otak. Ranah kognitif berhubungan 

dengan kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya kemampuan 

menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, menyentesis dan 

kemampuan mengevaluasi (sukirman, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pengertian 

hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 
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skor/nilai yang didapatkan dari hasil tes mengenai materi pelajaran 

tertentu.  

2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telah bagi 

peneliti.Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 

2.2.1 Penelitian (Muah et al., 2022) yang berjudul ―Penerapan Metode 

Resitasi Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Kelas VIII F Di SMP Negeri 2 Tuntang Tahun 

Pelajaran 2021-2022‖ hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran resitasi memiliki hasil yang sangat 

baik dan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Sebelum 

menggunakan metode resitasi dalam pembelajaran, siswa cenderung 

pasif dan bosan dalam mengikuti pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Sesudah menggunakan metode pembelajaran resitasi, 

tingkat pemahaman siswa dalam menjelaskan materi dan menjawab 

soal naik dari yang awalnya 23 siswa (63,89%) menjadi 34 siswa 

(94.44%). 

2.2.2 Penelitian (Neni Lestina, 2018) yang berjudul ―Pengaruh Metode 

Resitasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran 

IPA Di MI Ahliya IV‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar siswa kelas V Pada 
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Mata Pelajaran IPA di MI Ahliya IV. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode True Eksperimen Desing, 

Berdasarkan Hasil uji t-test pada post test kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh Thitung adalah 3,34 dengan Ttabel = 2,00. Hal ini berarti Thitung 

Ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Maka dapat diambil 

kesimpulan hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara metode resitasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA materi daur air. 

2.2.3 Penelitian (Ingga Okiawan, 2019) yang berjudul ―Pengaruh Metode 

Resitasi Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas Xi Smkn 1 Mesuji Raya Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan Tahun Pelajaran 

2019/2020‖ metode penelitian kuantitatif, Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa ada pengaruh metode resitasi terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMKN 1 Mesuji Raya. 

Hal ini terbukti dari hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus Chi 

Kuadrat diperoleh harga X hitung 25.6887 lebih besar dari X tabel 

signifikan 5% dengan harga 16.919. Sehingga dalam penelitian ini 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak, dengan tingkat 

pengaruh cukup. 
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2.3 Kerangka Pikir 

                                          Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara sehingga masih 

memerlukan pembuktian dan harus di uji kebenarannya (Bastari, 2018). 

Pretest Pretest 

Metode 

PembelajaranResitasi 

Metode 

PembelajaranKonvensional 

Posttest 

Analisis Data 

Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok 

Bahasan Memahami Sistem Keamanan Jaringan 

Telekomunikasi Yang Menerapkan Menggunakan 

Metode Resitasi Dan Konvensional 

Kelas X TKJ 1 Kelas X TKJ 2 

Posttest 

Populasi Kelas X TKJ 
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Dimana berdasarkan kajian teorits yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

Ho=  Jika Nilal signifikansi (2-tailed) > 0.05 menunjukkan tidak Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar menggunakan 

metode pembelajaran resitasi dan metode konvensional terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan 

komputer dan telekomunikasi. 

Ha=    Jika Nilal signifikansi (2-tailed)< 0.05 menunjukkan adanya Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil menggunakan metode 

pembelajaran resitasi dan metode konvensional terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan 

telekomunikasi.
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Kota Bengkulu yang beralamat di 

Jalan Jati No. 41 Padang Jati, Kec. Ratu Samban Kota Bengkulu. Penelitian 

ini dilaksanakan pada 17 Maret  sampai 17 April 2023.  

3.2 Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental, yang 

dilakukan dengan melakukan pengontrolan sesuai dengan situasi yang ada. 

Dalam desain ini kontrol atau pengendalian variable tidak bisa dilakukan 

secara ketat atau secara utuh (Isnawan et al., 2020). 

Pada penelitian ini terdapat dua kelas yang diberikan perlakuan 

berbeda-beda dalam metode pembelajarannya. Dimana kelas eksperimen 

diberi perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran resitasi lalu 

kelas control menggunakan  metode pembelajaran konvensional. 

3.3 Definisi Operasional Variabel (Variabel Penelitian) 

3.3.1 Variabel Bebas  

Variabel bebas (independent variable), adalah variable yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variable dependen (terikat) (Ahyar et al., 2020). Pada penelitian ini 

yang merupakan variabel bebas adalah perlakuan yang berupa 

penerapan dengan metode pembelajaran resitasi pada kelas eksperimen 

dan metode pembelajaran Konvensional pada kelas kontrol. 
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3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variable bebas (Ahyar et al., 2020). Dalam penelitian ini yang 

merupakan variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada kedua kelas sampel dalam 

pelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan telekomunikasi. 

3.4 Populasi Dan Sempel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah totalitas dari keseluruhan subyek yang secara langsung menjadi 

sasaran dalam suatu penelitian (Nim et al., 2017). Dalam penelitian ini peneliti hanya 

memfokuskan pada seluruh siswa  kelas X TKJ 1 dan TKJ 2 SMK Negeri 1 Kota 

Bengkulu Tahun Ajaran 2022/2023. 

3.4.2 Sampel 

Sampel dalam sebuah penilitian adalah sejumlah subjek penelitian tertentu yang 

diambil dari populasi besar jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak 

Penulis dengan syarat benar-benar mewakili populasi (Okiawan, 2020).  

Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti ialah menggunakan sampling 

jenuh, yaitu menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel atau membuat 

dengan kesalahan yang sangat kecil. Sugiyono (2015:85). 

Yang menjadi pertimbangan peneliti sehingga memilih sampel kelas X TKJ 1 dan 

X TKJ 2  adalah karena terdapat dua kelas maka dua kelas yang dipilih dan jumlah 

siswanya sama, jadi tidak ada sistem kelas khusus, maka peneliti akan memilih 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2 yang berjumlah 

72 siswa. 
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Tabel 3.1 Sampel Siswa Kelas X TKJ SMKN 1 Kota Bengkulu. 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. X TKJ 1 36 

2. X TKJ 2 36 

Jumlah 72 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

3.5.1 Tes hasil belajar  

Tes umumnya bersifat mengukur, yaitu mengukur hasil belajar yang dicapai 

siswa selama kurun waktu tertentu. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

untuk menilai keluaran hasil belajar antar lain. Peningkatan kapasitas pengetahuhan 

(pretes dan postes). Pretes dilakukan diawali latihan dan pada umumnya menggunakan 

instrument tes objektif dimana keduanya menggunakan instrument yang sama 

(Ahmadiyanto, 2016). 

3.5.1.1 Sebelum pembelajaran di kelas eksperimen yang menggunakan metode 

pembelajaran resitasi dan di kelas control menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dilakukan, siswa diberi pretest, kemudian hasil 

tersebut dikumpulkan dan di beri skor. 

3.5.1.2 Setelah selesai  pembelajaran di kelas ekspiremen yang menggunakan metode 

pembelajaran resitasi dan di kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dilakukan, siswa diberi posttest, kemudian hasil 

tersebut dikumpulkan dan diberi skor.   
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Selisih dari hasil pretest dan posttest ini akan digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa. Kemudian nilai rata-rata selisih pretest dan posttest 

yang diperoleh tersebut digunakan untuk pengujian hipotesis, yaitu untuk melihat 

apakah ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada pembelajaran dasar-

dasar teknik jaringan komputer dan telekomunikasi yang menerapkan metode 

pembelajaran resitasi di kelas eksperimen dan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol. 

3.5.2 Observasi  

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang bertujuan mengamati 

langsung objek penelitian dan untuk menjelaskan serta merinci gejala yang terjadi di 

lapangan (Seruni, 2019).  

Adapun observasi yang digunakan adalah observasi untuk memperoleh data 

seakurat mungkin tentang bagaimana penggunaan menerapkan kedua metode 

pembelajaran resitasi dan metode pembelajaran resitasi terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan telekomunikasi. Maka 

peneliti menggunakan cara pengamatan langsung yaitu pengamatan yang dilakukan 

tanpa perantara seperti pengamatan langsung terhadap proses belajar mengajar di 

kelas. 

3.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dimana seseorang peneliti 

memanfaatkan arsip-arsip yang berfungsi sebagai data di lokasi penelitian (Okiawan, 

2020). Adapun penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data hasil 

belajar siswa dan data-data lainnya guna memperkuat data penelitian ini. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1.1 Analisis data statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif menurut Sugiyono (2019:241), yaitu statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Statistik deskriptif meliputi penyajian 

tabel, diagram, nilai rata-rata, median, modus, standar deviasi, variansi, nilai 

minimum dan nilai maksimum yang dihitung menggunakan Software Statistical 

Package For The Social Sciences (SPSS) 26 For Windows Data. 

3.6.1.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 

spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini digunakan uji kolmogorov-smirnov 

diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 pada SPSS, peneliti menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov dikarenakan data yang diambil peneliti lebih dari 30. 

Pedoman pengambilan keputusan menurut (Santoso, 2022:233) adalah sebagai 

berikut: 

1) Nilai Sig atau nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

2) Nilai Sig atau nilai probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

3.6.1.3 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan-petanyaan yang 

ada di dalam rumusan masalah Sugiyono dalam Hardani, dkk (2020:330). 

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis uji T-test yaitu Paired Sample T-Test. Uji–

t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu metode pengujian hipotesis dimana 



27 
 

27 
 

data yang digunakan tidak bebas (berpasangan). Walaupun menggunakan sampel 

yang sama, akan tetapi peneliti akan mendapatkan dua macam data sampel, yaitu 

data sampel dari perlakuan yang dilakukan di awal dan data sampel dari perlakuan 

yang dilakukan di akhir. Teknik uji hipotesis Paired Sample T-Test ini digunakan 

untuk mengetahui perbedaan hasil dari pembelajaran menggunakan metode resitasi 

dan metode konvensional pada mata pelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer 

dan telekomunikasi di kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2 SMKN 1 Bengkulu.  

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 

ekspiremen dapat diketahui dengan melakukan uji hipotesis Paired Sample T-Test 

dengan bantuan aplikasi SPSS 26 yaitu sebagai berikut : 

Ho:  Nilal signifikansi (2-tailed)> 0.05 menunjukkan tidak Tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas kontrol dan di kelas 

eksperimen pada pembelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan 

telekomunikasi. 

Ha: Nilal signifikansi (2-talled)< 0.05 menunjukkan adanya Terdapat perbedaan 

hasil belajar yang signifikan antara kelas kontrol dan di kelas ekspiremen 

menggunakan metode pada pembelajaran dasar-dasar teknik jaringan 

komputer dan telekomunikasi. 

3.6.1.4 Uji t 

Uji hipotesis adalah untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan 

dengan uji rata-rata. Jika syarat untuk pengujian hipotesis sudah di terpenui, yaitu 

data yang diperoleh berdistribusi normal maka uji hipotesis dapat dilakukan. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t. Menurut (sugiyono, 2019) uji t 
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pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh perbedaan atau kesamaan dua 

kondisi/perlakuan suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 

variabel terikat. Rumusnya adalah: 

t = r √
   

    
 

Keterangan: 

t = nilai thitung 

r = jumlah sampel  

n = jumlah sampel 

Keriteria pengujian: 

H0= jika thitung < ttabel. Maka Ho ditolak artinya tidak Tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada 

pembelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan telekomunikasi. 

Ha= Jika thitung > ttabel. Maka Ha diterima, artinya Terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara kelas kontrol dan di kelas ekspiremen pada 

pembelajaran dasar-dasar teknik jaringan komputer dan telekomunikasi.  
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